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Redaksi menerima naskah yang sesuai dengan rubrik
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peristiwa kegembiraan waktu itu
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RUANG TANYA
Rubrik "Ruang Tanya" diasuh oleh beberapa pastor. Rubrik ini dimaksudkan sebagai media tanya jawab tentang
iman, hidup religius, spiritualitas, teologi, katekese, dan lain-lain. Pertanyaan mohon dikirim melalui email
rohanimajalah@gmail.com. Pertanyaan akan kami teruskan kepada pastor yang kompeten untuk menjawabnya.
Romo yang baik,
Saya seorang suster. Saya melanjutkan pertanyaan seorang Suster di Jakarta dqlam Rohani
Agustus 2073. Saya sedang belajar di Universitas Katolik Santo Thomqs, Medan, yang sebagian
besar mahqsiswa4ya Kristen Protestan, termqsuk seorqng teman yang suka berkalung Rosario.
Di tempat kditnya, ia memajang salib yang berkorpus dan dihiasi dengan Rosario. Seorang
teman yang Katolik bertanya, bagaimana pandangan saya mengenai teman yang Protestqn itu.
Sayo jawab, "Selama ia tidak melecehkan, tidak mempermainkan Rosario, tidak ada masalqh.
Barangkali dengan itu dia tertarik menjadi Katolik."
Saya bertanya, bagaimana seharusnya kami bersikap terhadap teman yang Protestan itu ?




Suster Albina yang baik,
Terima kasih atas pertanyaan Suster.
Jawaban Suster kepada teman Katolik itu tidak
salah. Selama orang tidak melecehkan atau
mempermainkan Rosario, tidak ada masalah.
Teman Protestan Suster itu jelas menghargai
Rosario: ia memakainya sebagai kalung dan
memajang di tempat kostnya bersama salib
yang berkorpus.
Yesus sendiri tidak mencegah seorang yang
bukan pengikut-Nya untuk mengusir setan
demi nama-Nya. Yesus membiarkannya dan
menegaskan kepada para murid-Nya, "Yang
tidak melawan kita ada di pihak kita" (Mrk
9:40).
Karena itu, menurut hemat saya, kita
tidak perlu mencegah teman Protestan yang
memakai dan memajang Rosario di tempat
kostnya. Kita justru gembira karena ada orang
lain yang menghargai dan menghormati
[bahkan bangga denganJ Rosario sebagai
kalung dan hiasan di tempat kostnya. Artinya,
orang itu bersimpati kepada Bunda Maria.
Mungkin dalam percakapan dengannya,
kita dapat mengungkapkan penghargaan
terhadap sikapnya dan mengajak dia untuk
mengenal lebih dalam Bunda Maria. Rosario
menjadi sarana yang baik bagi kita untuk
memperkenalkan lebih lanjut Bunda Maria
kepadanya. Siapa tahu, dengan begitu ia pun
semakin mau mencintai dan menghormati
Bunda Maria; itu jarang dilakukan oleh saudara
kita yang Protestan.
Demikian, Suster. Semoga tanggapan
saya ini dapat membantu Suster dalam relasi
dengan teman yang Protestan itu, sekaligus
untuk menanggapi teman Katolik yang melihat
bahwa teman yang Protestan itu menghormati
Rosario. O
B. A. Rukiyonto, S.J.
Dosen IPPAK, Universitos Sonoto Dhormo
(rukysj@gmoil.com)
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